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ABSTRACT

The study on the annfertility effect of sibalusuah plant bad been con-
ducted orally on mice during seven days period before pregnancy. All
pregnance mice were killed with ether 12 days after the pregnancy. The
fetoes were withdrawn laparactomically. Observation was dons on the num-
ber of fetoes and resorption occurred. The result of the study showed that
sibalesuah plant wdelay estrus period of the mice indicated by the absence
of pregnancy and high doses resorption.

PENDAHULUAN

Kelehihan penduduk bukan sajs merupakan masalah ving metinipa
nepara Indonesia, lapl juga sejumlah negara lain di dunia, Sampai saat kini
pangrilan wntuk riset obat kontrasepsi masih bergema, apalag masyarakat
semakin takut dengan adanya afek samping dari sediaan sintetis sehapgai
nhal antiferilitas (Gulleband, 1979).

Masvarakal Tndonesia yang kehanyakan tinggal di desa masih banyvak
menggunakan sodiaan nabati sebagan obat antfertilitas, Sedin terschut
menurut mereka cukup aman, modah diperoleh, murah serta sudah
direnakann oleh nenek moyang mercka dan generasi kegenerasi deagan
aman, Keadaan ini merupakan himbavan bagi masvarakl ilmish ontok
menelit lebib lanjut akan kebenarannya,

Beberapa jenis fombuban telah disunaken ofeh peododuk Sumateca
Farar nntuk mencegah kehamilan, Salah saty tumbuhan veng dipunakan
rersebor adalab kavu Sihalusuah { Tristamia smatrang Mig). (Hevoe 1927),

Sejumlak pezeliti telah mengkaji kandungan kimia tumbahag terschut
antera laim Afni (1978) dan Jamal (1980} yang mentmukan adanya paling



korang epam macam steroid yang terdapal dalam hentuk glikosida.
(Gani (1988} selah meneliti pengaruh ekstrak aic kayu Sibalusuah tersebut
terhadap daur estros mencit, dan Almahdy (1992) mengamati efek abor-
tifasicnnya.  Sejuub ini belum ada penclitian mengenai pengarul kavu
Sibalusuah terhadap kehamilan pada hewan nji,

Dalam tulisan ini dilaporkan pengaruh ekstrak  kayu sibalusuah ner-
hadap kehamilan mencit putih vang digunakan sebagai hewan oji.

METODA PENELITIAN

BAMAN DAN ALAT

8. Bahan : Metanol, biru metilen, natrium klorida, eter, etanol, kertas
sanng, menclt, makapans mencit.

b. Peralatan : pipet, tabung reaksi, erlen meyer, beaker glass, rak tabung
reaksl, kaca objek, miksoskop, alat bedah, kandang mencit plastik,

METODA

Eulit batzng kayu sibalusuah dimaserasi dengan metamol. Cairannya
divapkan  dengan  cara pemakuman  hingga diperoleh serbukkering.
Senyawa diberikan dalam empar variasi dosis vakni 0, 525, 1050 dan 2100
mgke berat badan. Percobaan dilakukan pada mencit betina, perawan
yang telzh matang seksual berusia sekitar dua seteagah bolan. Rute pem-
berian secara oral dilakukan dengan bantuan jarum sonde lambung,

Penelitian dilakukan terlebib daholu dengan mengaklimasi mencit dan
diteliti daur estrusnya. hewan, untuk menentukan daur estros. Setelah sik-
lusnya diketabui dilakukan pemberian senyawa selama tujub hard berturue-
turat dengan sonde lambung pada masing-masing 5 ekor hewan tiap
kelompok desis.  Berikotnya, meneit dikawinkan dengan memasukkan
mencit jantan kekandang mencit beting, dengan komposisi seskor mencit
jantan untuk empat skor beting, selama lima hari berturut-turut sesoai
dengan lamanya masa estrus,



Kehamilan hari pertama dapat  dilihat dengan  tampakoyva sumbal
vagina, Laparaktomi dilakwkan pada ban ke-12 kehamilan . Jumiah fetus
dulam corn utenus serta adanya resorpsi dicatar, Resorpst dapat ditunjukan
oleh adanya gumpalan merah pada vterus yang tidak akan memberikan
respon bila diseniuh (Fanswostl, 1975)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaandkeschatan induk mencit sclama perlakuan diamati melalol
pertambahan berat badannya, Terlibat balwa berat badan masing-masing
hewan pada tiap kelompok dosis hampie sama. Untuk meyakinkannya, maka
dilakukan uji sidik raram. Hasil uji anova menunjukkan balwea tidak terdapat
perbedaan vang berarti antara kelompok dosis pada han kehamilan per-
rama, ke-4 dan ke-6, {tabe] 11,

Tabell
Berul ma-rats lnduk mencit serta barga F tiap kelompok dosis
pada hari kehamilon ke 1, 4 dan 6

Flari kehamilan ke Berat rata-rala (gram)] F.Ra
Diasis 0 525 150 21K
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Dari data di atas dapat dinyatakan hahwa pemberian ekstrak kayy
tersehut tidak merusak kesehatan induk hamil sampai hari ke 6 kehamilan.
Sekaligus  ditunjukkan bahwa senyawa tersebhut tidak bersifat toksik,
Berat badan induk mencit sampai bari ke-6 kehamilan tidak menunjukkan
perubaban yang berarti terhadap kehadiran embrionya dalam uterus.,

Hasil laparaktomi menunjukan bahwea, terdapat resorpsi pada semua
kelompok perlakuan kecuali kelompok konteol, Jumlah resorpsi semakin
besar dengan bertambahoya dosis yang diberikan, sedangkan jumlah
anak/fetus semakin sedikit dengan bertambahoya dosis,
Sebagian mencit Gidak meounjukkan kehamilan dari hasil laparaktomi, Pada
dosis 525 mefkg berar badan terdapar satu ekor mencit tidak hamil dan
masing-masing dua ekor untuk dosis 1050 dan 2100 mg/ks berat badan.
Ectidakhamilan ini baranghkali dischabkan karena penundaan daur estrus,
karena pengawinan dengan jantan ini hanya dilakukan selama lima hari.
Hasil ini sesuai dengan hasil yang diperoleh Gani (1983) bahwa ckstrak
air tumbuhan ini dapat meounds siklus estrus selama sembilan hari,

Resorpsi terjadi pada semua kelompok dosis kecuali kelompok dosis 0
mi’kg berat badan ataw  kelompok kontrol. Pada dosis 525 mg'kg b
terdapat 2 resorpsi, dan bertorut-turer 6 dan 8 untuk dosis 1050 dan 2100
mg/kg berat badan.

Teradinya resorpsi seeara umumdisehabkan oleh kontraksi uteris vang
herlebiban. Kontraksi ini dapat dischabkan oleh ranpsangan suate ST
kimia yang hekerja pada uterus, Namun dapat juga disebabkan oleh faktor
psikologis dan faktor individu, Senyawa vang bersifal resorpsi  dan
menimbulkan  resorpsi - diduga bekerja menghambat keeja ensm MAD
(monoamin oksidase).

Penghambatan ini menvebabkan serotonin tidak dimetabolisme men-
jadi S-hidroksitndol-asetat vang akibatnva serotonin meaumpuk dan
menychabkan kontraksi pada uterus. Serotonin juga dapat mempengarshi
fungsi gonad betina, dan hipotalamus serta pituitari [Fanswalh, 1975,
Rarena itu senyawa yang dapat menyebabkan abortus diduga juga dapat
bekerju sehagal antiimplantasi dan antifertilitas secara umum.



Tahbel2
Sldik ragam pengarub ekstrak kayu sibalusuah
terhadap jumlah fefus mencit putih.

—_——.

Sumber TE Db KT
perlakuan LR 3 | T.241
galat 21.883 16 1368
jumlah 43524 1w

F ratio Ta 5295 =

FO.05 (DF 3:1a) ¢ 3,240
F Ll (DF 3:20) @ 5,2%)

* 1 berbeda nvata

Tabel3
Llji beda rata-rata pengaroh ckstrak  kavu sibaluswah

terbadap jumlah fetus mencit

DOSES
Koatrol 523 1030 2100

Kontrol -

Daosis 520 10342

Dosis 1050 21374 12123 -
Dosis 2100 33374 20362 0.8327

BNT (1005 DE16) = 21620

=

* therbeda nyata



Efek antifertilitas dapat ditimbulkan akibar gangguan pada hipotalarmus.
anterior pituitari, ovari, uterus dan vagina. Suatu senvaws dapat mem-
berikan efek pada berbagai organ diztas (Fansworlh, 1975),

Berat badan merupakan saluh satu  peuhall keschatan vang dapar
diamati secara sederhana. Data beral badan vang hampir seragam i atas
dapat  menvnjukan  bahwa, hewan sehat selama perlakusn dan tidak
kekurangan gizi. Kekurangan gied sclama kehamilan awal dapat menim-
bulkan pangguan pada sistem kehamilan yang juga dapal menyebabkan
terjadinya abortus dan resorpsi, Resorpsi kadang-kadang dapat betupa
elek  teratogen  yang berlebihan dari swaty  semvawa pada masa
kehamilan terienm, Drari data dapat dinyatakan babwa kayu sthalusuah
dapat menimbulkan peaundasn daur estros,

Proundazan daur estews ini ditandai denpan terjadinea ketidakbamilan
pads hewsn uji masing-masing 1.2 dan untuk desis 525, 1050 dan 210K)
meke bb ekstrak. Kawu sibalusuah  juga  menyebabkan  rimbulnya
resorpsi. Barangkali sifat inilab yang dapat menyebabkan terjadiova
pelurshan, namun karena kerwmitan sistem makbluk hidep dan adanva
sifat kespesifikan dan kerentan bewan uji. membuat peneliiun yang bersila:
pendabuluan ini memeriukan wji lanjut misilnya dengan menggunskan
hewan mamalia lain seperti kelind, marmot  dan lain-bsin.

EESIMPULAN DAM SARAN

Kesimpulan :

Pemberian kayu Sibalusuah  dapat menvebablan  peoundaan daur
eslrus dan menimbulkan resorpsi pada hewan wji mencit,

Saran

Karepa adanya sifat kereotanan  spesis, maka  disarankan  untuk
melakikan penclitian  dengan menggunakan hewan uji lain. Disamping
itu diperlukan pemeriksaan kimia terbadap kandengsn senyawa Lersebul,
serts disarankan untuk melakukan i toksisitas yang lebih khusus seperti
wii teratogenitas terhadap fetus untuk menentukan tngkat keamanannya



apabila senyawa tersebut gagal memberikan efek yang diharapkan, apalagi
karena terjadinya resorpsi dapat diduga berupa efek teratogen vang ber-
l¢hihan pada masa kehamilan tertentu,
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